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Persaingan usaha di Indonesia, yang pada pokoknya diatur dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1999
mengenai Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, secara garis besar dibuat untuk
memberikan kejelasan hukum dan perlindungan yang sama rata kepada seluruh pelaku usaha dalam
menjaankan usaha dengan membatasi terjadinya monopoli dan/atau persaingan usahatidak sehat. Salah satu
bentuk praktik usaha yang dilarang dalam UU tersebut adalah penyalahgunaan posisi dominan dan
melakukan perjanjian tertutup, dimana perwujudan dari adanya perjanjian tertutup dapat berupa perjanjian
mengikat (Tying Agreement). Dalam skripsi ini, penulis akan membahas mengenai dugaan pelanggaran UU
Nomor 5 Tahun 1999 ketentuan pasal 15 ayat 2 mengenai tying agreement yang dilakukan oleh PT Pupuk
Kalimantan Timur Tbk (Terlapor) terkait dengan pel aksanaan penyaluran pupuk bersubsidi dan pemasaran
pupuk non-subsidi. Dugaan tersebut didasari dengan ditemukannya Perjanjian Jual Beli Pupuk Bersubsidi
yang memuat klausul tambahan dimana distributor diharuskan membeli produk lain (pupuk non-subsidi)
dari pihak Terlapor. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah untuk membahas apakah perjanjian yang
dilakukan oleh PT Pupuk Kalimantan Timur Tbhk dapat dikatakan sebagai praktek tying agreement menurut
hukum persaingan usaha, dan apalangkah yang kemudian dapat dilakukan oleh pihak Terlapor atas kasus
tersebut. Hasil penulisan skripsi ini menunjukkan bahwa PT Pupuk Kalimantan Timur Tbk terbukti
memenuhi unsur pelanggaran tying agreement dan melanggar UU No. 5 Tahun 1999.

...... Business competition in Indonesia, regulated under Law No. 5 of 1999 concerning the Prohibition of
Monopolistic Practices and Unfair Business Competition, was created to give legal clarity and equal
protection to all business actors in conducting business by limiting the establishment of monopolies and/or
unfair business competition. One condition of an unfair business practice prohibited by the law is the abuse
of the dominant position and entering into closed agreements, where the embodiment of closed agreements
can be in the form of tying agreements. In this thesis, the author will discuss the alleged violation of Law
Number 5 Y ear 1999 provisions of article 15 paragraph 2 regarding the tying agreement by PT Pupuk
Kalimantan Timur Tbk (Reported Party) related to the distribution of subsidized fertilizers and the
marketing of non-subsidized fertilizers. This alleged violation was based on the discovery of the Sale and
Purchase Agreement of Subsidized Fertilizer, which contained an additional clause in which the distributor
was required to purchase another product (non-subsidized fertilizer) from the Reported Party. The issues
addressed in this thesis are whether or not the PT Pupuk Kalimantan Timur Tbhk agreement is classified asa
tying agreement according to business competition law and what actions can be taken by the Reported Party
according to this case. The results of writing this thesis show that PT Pupuk Kalimantan Timur Tbk has
fulfilled all of the tying agreement elements, thus violating Law no. 5 Y ear 1999.
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